
ANALISIS IMPLIKATUR KONVENSIONAL DALAM ACARA DIALOG 

“PRESIDEN PRABOWO MENJAWAB”: KAJIAN PRAGMATIK 

 

 

TESIS 

 

 

OLEH 

A. ZAMACHSYARI DHOFIR 

NPM: 222.0207.1005 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 

2025 



ix 

 

ABSTRAK 

Dhofir, A. Zamachsyari. 2025. Analisis Implikatur Konvensional Dalam Acara 

Dialog “Presiden Prabowo Menjawab”: Kajian Pragmatik. Tesis, 

Program Pasca Sarjana Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Universitas Islam Malang (UNISMA). Pembimbing 1: 

Dr. Abdul Rani, M.Pd. Pembimbing 2: Prof. Dr. Hj. Dyah 

Werdiningsih, M.Pd 

Kata Kunci: Implikatur konvensional, Komunikasi politik, Dialog Presiden 

Dialog presiden dengan jurnalis merupakan serangkaian komunikasi politik 

yang bertujuan untuk memberikan ruang terhadap masyarakat agar dapat 

berkomunikasi langsung dengan presiden. Komunikasi politik mempunyai peranan 

penting untuk membentuk persepsi publik terhadap pemimpin negara. Acara dialog 

“Presiden Prabowo Menjawab” mengandung informasi-informasi penting yang 

dapat dipahami oleh masyarakat. Namun tidak hanya penyampaian informasi 

secara langsung, percakapan di dalam acara ini menyiratkan makna-makna tertentu 

yang dapat ditelaah dengan menggunakan analisis pragmatik. Penelitian ini secara 

khusus akan memperhatikan implikatur konvensional, yaitu makna tersirat yang 

muncul dari penggunaan kata atau struktur tertentu secara umum dan telah 

disepakati secara sosial. Penting untuk memahami bagaimana bahasa dalam 

komunikasi politik dapat menyiratkan makna tanpa dikatakan secara eksplisit yang 

dapat memperkuat atau meredam opini publik. 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan konteks penelitian yang telah disusun, 

yakni sebagai berikut; (1) mengidentifikasi bentuk dan maksud implikatur 

konvensional tuturan Presiden Prabowo dalam acara dialog “Presiden Prabowo 

Menjawab”. (2) menganalisis fungsi tuturan Presiden Prabowo yang mengandung 

implikatur konvensional dalam acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab”. 

Secara garis besar penelitian ini terdapat dua pendekatan utama yang 

digunakan, yakni teoritis dan metodologis. Pendekatan teoritis dengan 

menggunakan kerangka konseptual analisis pragmatik sebagai fenomena yang 

sedang diteliti, dengan teori implikatur dari Grice yang digunakan untuk 

menganalisis implikatur konvensional. Pendekatan metodologis menggunakan 

metode deskriptif-kualitatif, metode ini dipilih karena untuk menganalisis 

implikatur konvensional yang mana berupa data bersifat naratif dengan jenis 

penelitian content analysis. Prosedur pengumpulan data menggunakan teknik 

simak dan catat, dengan peneliti sendiri sebagai instrumen penelitian yang dibantu 

dengan tabel penjaring data. Data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan 

model Mils dan Huberman yakni reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 

(penarikan kesimpulan). Data yang diperoleh diperiksa kredibilitasnya 

menggunakan teknik triangulasi. 

Berdasarkan pemaparan hasil analisis terhadap tuturan Presiden Prabowo 

dalam acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab” adalah sebagai berikut. Pertama, 

bentuk implikatur konvensional yang terbagi ke dalam dua kategori utama, yaitu 

konvensi sosio-kultural dan konvensi leksikal khusus. Implikatur konvensional 

sosio-kultural muncul melalui ungkapan atau ekspresi yang berakar pada kebiasaan, 

norma, dan nilai budaya masyarakat Indonesia, sedangkan implikatur leksikal 

khusus teridentifikasi melalui penggunaan kata-kata seperti “tetapi”, “bahkan”, dan 

“padahal” yang membawa makna tersirat secara konvensional. Kedua, fungsi-
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fungsi tuturan yang mengandung implikatur konvensional juga mencerminkan 

berbagai tindak ilokusi seperti asertif, direktif, hingga ekspresif. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tuturan Presiden Prabowo dalam acara 

“Presiden Prabowo Menjawab” mengandung implikatur konvensional yang 

bersumber dari konvensi sosio-kultural dan konvensi leksikal, dengan maksud 

tersirat yang mendukung pesan politik seperti membangun citra politik, legitimasi 

kebijakan, memperhalus kritik dan oposisi. Fungsi ilokusi yang dominan adalah 

asertif, direktif, dan ekspresif. Keterbatasan penelitian mencakup ruang lingkup 

data yang terbatas, fokus teori tunggal, serta subjektivitas interpretasi. Saran yang 

diberikan mencakup pengembangan kajian pragmatik berbasis konteks budaya 

lokal secara teoretis, pemanfaatan hasil penelitian untuk strategi komunikasi publik 

secara praktis, serta pengembangan penelitian selanjutnya melalui perluasan objek, 

integrasi teori pragmatik lain, dan pendekatan perbandingan antar bentuk 

implikatur. 

 



xi 

 

ABSTRACT 

 

Dhofir, A. Zamachsyari. 2025. Analysis of Conventional Implicatures in the 

Dialogue Program “President Prabowo Answers”: A Pragmatic 

Study. Thesis, Master's Program in Indonesian Language and 

Literature Education. Islamic University of Malang (UNISMA). 

Advisor 1: Dr. Abdul Rani, M.Pd. Advisor 2: Prof. Dr. Hj. Dyah 

Werdiningsih, M.Pd. 

Keywords: Conventional implicature, Political communication, Presidential 

dialogue 

The dialogue between the president and journalists is a series of political 

communications aimed at providing a space for the public to communicate directly 

with the president. Political communication plays an important role in shaping 

public perception of the country's leaders. The dialogue program “President 

Prabowo Answers” contains important information that can be understood by the 

public. However, it is not only a direct delivery of information; the conversations 

in this program imply certain meanings that can be examined using pragmatic 

analysis. This study will specifically pay attention to conventional implicatures, 

namely implied meanings that arise from the use of certain words or structures in 

general and have been socially agreed upon. It is important to understand how 

language in political communication can imply meanings without being explicitly 

stated, which can strengthen or dampen public opinion. 

The objectives of this study are in line with the research context that has 

been outlined, namely: (1) to identify the forms and meanings of conventional 

implicatures in President Prabowo's speech in the “President Prabowo Answers” 

dialogue program; (2) to analyze the function of President Prabowo's speech 

containing conventional implicatures in the “President Prabowo Answers” dialogue 

program. 

Broadly speaking, this study uses two main approaches, namely theoretical 

and methodological. The theoretical approach uses a conceptual framework of 

pragmatic analysis as the phenomenon being studied, with Grice's implicature 

theory used to analyze conventional implicatures. The methodological approach 

uses a descriptive-qualitative method, which was chosen because it is used to 

analyze conventional implicatures, which are narrative data, using content analysis. 

The data collection procedure used the listen and note technique, with the researcher 

himself as the research instrument, assisted by a data collection table. The collected 

data was analyzed using the Mils and Huberman model, namely data reduction, data 

presentation, and verification (conclusion drawing). The credibility of the data 

obtained was examined using the triangulation technique. 

Based on the analysis of President Prabowo's speech in the “President 

Prabowo Answers” dialogue event, the results are as follows. First, conventional 

implicatures are divided into two main categories, namely socio-cultural 

conventions and specific lexical conventions. Conventional socio-cultural 

implicatures arise through expressions or phrases rooted in the customs, norms, and 

cultural values of Indonesian society, while specific lexical implicatures are 

identified through the use of words such as “but,” “even,” and “even though,” which 

carry conventional implied meanings. Second, the functions of utterances 

containing conventional implicatures also reflect various illocutionary acts, such as 
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assertive, directive, and expressive. 

This study concludes that President Prabowo's speech in the “President 

Prabowo Answers” event contains conventional implicatures derived from socio-

cultural conventions and lexical conventions, with implied meanings that support 

political messages such as building a political image, legitimizing policies, and 

softening criticism and opposition. The dominant illocutionary functions are 

assertive, directive, and expressive. The limitations of this study include the limited 

scope of data, a single theoretical focus, and the subjectivity of interpretation. 

Recommendations include the development of a theoretical study of pragmatics 

based on the local cultural context, the practical application of the research results 

to public communication strategies, and the development of further research 

through the expansion of the object, the integration of other pragmatic theories, and 

a comparative approach between forms of implicature. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai beberapa hal, antara lain; (1) Konteks 

Penelitian, (2) Fokus Penelitian, (3) Tujuan Penelitian, (4) Asumsi Penelitian, (5) 

Batasan Penelitian, (6) Kegunaan Penelitian, (7) Penegasan Istilah, dan (8) 

Sistematika Penulisan. 

1.1 Konteks Penelitian 

Dialog merupakan serangkaian komunikasi antar manusia, di dalamnya 

terjadi percakapan yang bukan semata-mata komunikasi biasa, melainkan ada 

topik yang dibahas dan memiliki tujuan atau hasil yang diinginkan. Dialog 

bertujuan menemukan kebijakan, kesepakatan, atau setidaknya menyampaikan 

informasi agar satu sama lain bisa hidup berdampingan (Pabayo dkk., 2024). 

Acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab” menampilkan langsung Presiden 

Prabowo Subianto merespon pertanyaan-pertanyaan masyarakat yang diwakili 

oleh jurnalis ternama berkaitan dengan kebijakan, isu nasional dan pandangan 

pribadinya sebagai kepala negara. Dialog presiden dan jurnalis merupakan 

serangkaian komunikasi politik yang bertujuan untuk memberikan ruang terhadap 

masyarakat agar dapat berkomunikasi langsung dengan presiden. 

Komunikasi politik mempunyai peranan penting untuk membentuk 

persepsi publik terhadap pemimpin negara. Komunikasi politik adalah 

penyampaian pesan yang diarahkan untuk mencapai tujuan dan memengaruhi, 

sehingga mampu mengikat semua unsur dalam kelompok (Indra & Wahid, 2021). 

Komunikasi merupakan serangkaian tindak tutur yang dilakukan secara bersistem 

untuk mencapai tujuan tertentu. Tindak tutur dapat diteliti tidak hanya terbatas 
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dalam segi bahasanya saja tetapi bahasa dapat diteliti dari dinamika 

penggunaannya maupun bahasa digunakan sesuai dengan konteks dalam 

masyarakat. Bahasa tidak hanya berfungsi untuk berbicara, tetapi juga untuk 

mengubah persepsi, membuat gambaran, dan menyampaikan pesan tersirat. 

Komunikasi politik kerap menerapkan strategi kebahsaan untuk menyampaikan 

maksud secara tidak langsung agar pesan sampai tanpa menimbulkan kontroversi 

atau perlawanan yang kuat.  

Acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab” mengandung informasi-

informasi penting yang dapat dipahami oleh masyarakat. Namun tidak hanya 

penyampaian informasi secara langsung, percakapan di dalam acara ini 

menyiratkan makna-makna tertentu yang dapat ditelaah dengan menggunakan 

analisis pragmatik. Menurut Yule (2014:5) pragmatik merupakan cabang ilmu 

linguistik yang mempelajari hubungan antara bentuk-bentuk bahasa dan 

bagaimana bentuk tersebut digunakan dalam konteks sosial. Dengan demikian, 

pragmatik dapat diartikan sebagai disiplin ilmu yang menganalisis makna tuturan 

dengan mempertimbangkan unsur-unsur non-linguistik, seperti konteks, 

pengetahuan bersama, situasi komunikasi, serta interaksi antara penutur dan lawan 

tutur. Kajian pragmatik memandang bahasa tidak hanya sebagai sistem tanda, 

melainkan sebagai tindakan sosial yang memiliki maksud, tujuan dan fungsi 

sesuai dengan konteksnya. Hal ini menjadi penting dalam komunikasi politik, 

yang setiap pernyataan presiden memiliki potensi dapat membentuk opini publik, 

menunjukkan sikap diplomatis, bahkan memengaruhi arah kebijakan. 

Kajian pragmatik memiliki salah satu aspek penting di dalamnya yakni 

implikatur. Implikatur merupakan makna tersirat di dalam tuturan, yang 
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disampaikan secara tidak eksplisit oleh penutur. Konsep implikatur pertama kali 

diperkenalkan oleh H.P. Grice pada tahun 1975 sebagai upaya untuk menjelaskan 

makna-makna dalam bahasa yang tidak dapat dijabarkan secara memadai melalui 

teori semantik. Dalam acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab”, penggunaan 

implikatur menjadi strategi komunikasi yang penting, terutama untuk 

menyampaikan pesan-pesan sensitif, membingkai suatu isu, atau mempertahankan 

citra politik tertentu. Grice (dalam Rohmadi, 2017:60) menyatakan implikatur 

terdiri dari dua jenis, yaitu implikatur konvensional dan implikatur 

nonkonvensional. Implikatur konvensional bergantung pada fakta bahwa kata atau 

makna itu benar, bentuk tertentu suatu laksem, dan ekspresi ucapan dalam suatu 

percakapan. Implikatur nonkonvensional bergantung pada prinsip kerja sama yang 

mengatur perilaku yang tepat dalam konteks suatu percakapan.  

Penelitian ini secara khusus akan memperhatikan implikatur konvensional, 

yaitu makna tersirat yang muncul dari penggunaan kata atau struktur tertentu 

secara umum dan telah disepakati secara sosial. Implikatur konvensional merujuk 

pada makna yang melekat secara konvensional pada kata-kata atau ungkapan yang 

digunakan. Dalam hal ini, makna tuturan ditentukan oleh arti leksikal atau 

konvensi bahasa yang telah disepakati. Implikasi yang muncul dari jenis 

implikatur ini bersifat tetap dan dapat dipahami secara umum, karena maknanya 

telah diketahui secara luas oleh para penutur bahasa (Rohmadi, 2017). 

Berdasarkan penjelasan tersebut disimpulkan bahwa pemahaman terhadap 

implikasi dari makna kata bersifat konvensional, maksudnya meskipun suatu 

ujaran memiliki makna yang tidak diujarkan secara langung tetapi secara umum 

seseorang dapat memahami maksud dari ujaran tersebut. 
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Penelitian terdahulu yang relevan dengan ini, yakni penelitian yang telah 

dilakukan oleh Elan Halid dan Fitri Handayani pada tahun 2021 dengan judul 

“Implikatur Konvensional Dalam Acara Republik Sosmed Segmen 4 (Roasting) Di 

Trans Tv”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan implikatur 

konvensional dalam Republik Media Sosial Segmen 4 (Roasting) di Trans TV. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah percakapan komika dan bintang tamu dalam program Republik Sosmed di 

segmen 4 (Roasting) di Trans TV. Hasil penelitian ini terdapat 20 data implikatur 

konvensional yang dilakukan oleh komika dan bintang tamu. Hal ini penting 

karenamenurut yule penutur tidak menjelaskan maksud ujarannya secara 

langsung. Namun apa yang diujarkan oleh penutur dapat dipahami oleh mitra tutur 

(Halid & Handayani, 2021). 

Selanjutnya penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh Faizun 

Muntadiroh dan Raden Roro pada tahun 2020 dengan judul “Implikatur 

Konvensional Dalam Dongeng Der Singende Knochen Karya Brüder Grimm”. 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam 

proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik baca sebagai metode 

utama. Hasil penelitian ini terdapat 9 tuturan implikatur konvensional yang 

diklasifikasikan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu (1) Memaparakan maksud 

tuturan menjadi empat klasifikasi yakni maksud memerintah, maksud iri, maksud 

tindakan kriminal, maksud informatif. (2) Memaparkan fungsi tuturan yang 

dikategorikan menjadi tiga yaitu fungsi komisif, fungsi direktif dan fungsi 

ekspresif. (3) Mendeskripsikan jenis tuturan menjadi dua klasifikasi yaitu 

deklaratif dan imperatif (Muntadiroh & Roro, 2020) 
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Penelitian yang terakhir dilakukan oleh Ika Arifianti dan Dewi 

Kusumaningsih pada tahun 2024 dengan judul “Interpretasi Pragmatik Melalui 

Implikatur Konvensional Dan Nonkonvensional Dalam Debat Capres Indonesia 

2024”. Penelitian ini menggunakan pendekatan teoritis yang mempertimbangkan 

analisis pragmatik kritis dan teori metodologis percakapan dengan menggunakan 

metode deskriptif-kualitatif; penelitian ini menganalisis pernyataan yang 

diberikan oleh kandidat calon presiden dalam debat pemilihan presiden Indonesia 

2024.  Metode Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) digunakan untuk menghimpun 

data.  Hasil analisis menunjukkan bahwa kandidat menggunakan implikatur 

konvensional dan non-konvensional untuk menyampaikan pesan secara langsung 

dan halus.  Penelitian ini juga menunjukkan bahwa, menurut Grice, maksim 

kesantunan berbahasa sangat penting dalam komunikasi politik. Ini karena 

implikatur dapat digunakan sebagai alat yang kuat dalam debat politik, 

menekankan betapa pentingnya memahami konteks, dan menghasilkan penemuan 

baru dalam penelitian komunikasi politik (Arifianti & Kusumaningsih, 2024). 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi penting 

dalam memahami bagaimana implikatur bekerja dalam berbagai konteks, seperti 

hiburan, sastra, dan debat politik. Namun, belum ditemukan penelitian yang 

secara khusus menganalisis implikatur konvensional dalam konteks komunikasi 

politik langsung antara presiden aktif dan masyarakat melalui platform digital 

seperti dalam acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab”. Dalam acara ini, 

tuturan presiden tidak hanya mengandung makna informatif, tetapi juga strategi 

komunikasi implisit yang digunakan untuk membentuk citra politik dan 

merespons isu-isu nasional secara halus. Kekosongan kajian ini menunjukkan 
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adanya celah yang penting untuk diteliti, terutama karena konteksnya sangat 

relevan dengan dinamika politik dan komunikasi publik kontemporer. 

Pemahaman terhadap implikatur konvensional dalam konteks ini menjadi 

sangat penting. Meskipun teori implikatur konvensional dari Grice telah banyak 

digunakan dalam kajian pragmatik, penggunaan teori ini dalam konteks dialog 

politik langsung oleh presiden aktif di ruang digital masih jarang dilakukan. 

Dengan hal itu, penting untuk memahami bagaimana bahasa dalam komunikasi 

politik dapat menyiratkan makna tanpa dikatakan secara eksplisit yang dapat 

memperkuat atau meredam opini publik. Menggambarkan cara presiden 

memanfaatkan kekuatan bahasa secara konvensional untuk mempertahankan 

legitimasi dan kepercayaan publik. Memberikan kontribusi pada kajian pragmatik 

dengan menghadirkan data empiris dari komunikasi politik aktual, berbeda dari 

kajian implikatur dalam teks sastra atau humor seperti pada penelitian 

sebelumnya. Oleh karena itu tujuan penelitian ini ingin menganalisis secara 

mendalam mengenai tuturan Presiden Prabowo yang mengandung implikatur 

konvensional dalam acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab”. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus masalah dalam penelitian ini sesuai dengan konteks penelitian 

mengenai implikatur konvensional sebagai berikut. 

1) Bagaimana bentuk dan maksud implikatur konvensional tuturan Presiden 

Prabowo dalam acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab”? 

2) Bagaimana fungsi tuturan Presiden Prabowo yang mengandung implikatur 

konvensional dalam acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab”? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan fokus masalah yang telah disusun, 

yakni sebagai berikut. 

1) Mengidentifikasi bentuk dan maksud implikatur konvensional tuturan Presiden 

Prabowo dalam acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab”. 

2) Menganalisis fungsi tuturan Presiden Prabowo yang mengandung implikatur 

konvensional dalam acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab”. 

 

1.4 Asumsi Penelitian 

Bahasa dalam komunikasi politik, khususnya dalam acara dialog "Presiden 

Prabowo Menjawab", tidak hanya menyampaikan makna literal, tetapi juga 

mengandung makna-makna tambahan yang dapat dianalisis melalui kajian ilmu 

pragmatik khususnya pada implikatur konvensional. Terutama konsep implikatur 

konvensional menurut Grice, dapat digunakan untuk mengungkap makna-makna 

tersirat yang tetap konsisten dalam berbagai konteks percakapan. Data berupa 

kutipan-kutipan dari acara dialog "Presiden Prabowo Menjawab" dapat dianalisis 

secara kualitatif untuk mengidentifikasi bentuk, maksud, dan fungsi implikatur 

konvensional yang muncul selama acara. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Dari beberapa uraian yang telah disampaiakan diatas, peneliti membatasi 

penelitian agar pembahasan yang akan disampaikan tidak terlalu melebar sehingga 

dapat mempunyai hasil yang maksimal. Adapun batasan penelitian ini 

diprioritaskan pada tiga kategori, yaitu: 
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1.5.1 Tema Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tema yang sesuai dengan judul yang telah 

dirumuskan yakni implikatur konvensional yang dituturkan oleh Presiden 

Prabowo Subianto dalam ranah kajian ilmu pragmatik. Kemudian, fungsi tuturan 

dibatasi pada tuturan ilokusi yang mengandung implikatur konvensional. 

1.5.2 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah acara dialog “Presiden Prabowo 

Menjawab” yang terdiri dari 8 sesi. Penelitian ini dibatasi pada tuturan Presiden 

Prabowo pada segmen 1 sampai 5 dengan durasi video sekitar 110 menit. Segmen 

ke-satu (pendahuluan) yakni pemaparan presiden terhadap hasil kinerja 150 hari 

masa jabatan. Sesi ke-dua menjawab pertanyaan dari Alfito Deannova Gintings 

(Pemred Detik.Com) soal program utama Prabowo yang bersifat fundamental. 

Sesi ke-tiga menjawab pertanyaan dari Uni Lubis (Pemred IDN Times) tentang 

pernyataan Prabowo soal demo, perilaku aparat yang abuse of power, urgensi 

RUU TNI yang segera disahkan. Kemudian yang ke-empat menjawab pertanyaan 

dari Lalu Mara Satriawangsa (Pemred TV One) tentang langkah Prabowo agar 

pasar modal relatif tenang di hari pertama setelah libur panjang dan untuk 

meminimalkan perlambatan ekonomi dampak dari realokasi belanja modal dan 

barang. Yang terakhir sesi ke-lima menjawab pertanyaan Najwa Shihab (pendiri 

Narasi) soal pembahasan RUU Polri, Draft UU TNI yang tidak transparan, dan 

perlukah wewenang kepolisian, polisi dan TNI diperluas. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian adalah manfaat yang akan dihasilkan oleh hasil 
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penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun kegunaan penelitian ini secara garis 

besar terdapat dua kegunaan yakni teoritis dan praktis. 

1.6.1 Kegunaan teoritis 

Secara teoritis kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian pragmatik khususnya dalam implikatur konvensional Grice. Kemudian, 

penelitian ini dapat dijadikan sumber edukasi atau pembelajaran. Selanjutnya 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai salah satu rujukan 

ilmiah atau literatur tambahan bagi mahasiswa maupun penelitian selanjutnya. 

1.6.2 Kegunaan praktis 

Secara praktis penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi nyata bagi 

pembaca (masyarakat, mahasiswa, jurnalis), dan peneliti lain yang berkaitan 

dengan kajian pragmatik mengenai implikatur konvensional dalam acara dialog 

“Presiden Prabowo Menjawab”. Bagi pembaca (masyarakat), memberikan 

referensi bagi akademisi, jurnalis, atau konsultan politik untuk memahami strategi 

kebahasaan dalam komunikasi politik presiden. Kemudian penelitian ini bisa 

menjadi acuan dalam merancang komunikasi publik yang etis dan efektif.  

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber inspirasi sekaligus landasan awal untuk melakukan kajian yang lebih 

mendalam melalui pengembangan isu atau permasalahan yang relevan. 

Kemudian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sosial dan 

kebijakan. Secara sosial penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pesan tersirat dalam komunikasi politik yang disampaikan oleh tokoh 

publik. Kemudian secara kebijakan, penelitian ini dapat berkontribusi dalam 



10 

 

penyusunan arah kebijakan-kebijakan selanjutnya yang dapat difokuskan kepada 

masyarakat setelah mengetahui makna yang tersirat pada tuturan presiden. 

 

1.7 Penegasan Istilah 

Menjelaskan makna suatu istilah merupakan salah satu kunci yang 

digunakan dalam sebuah penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi ambiguitas, 

kesalahpahaman, atau penafsiran ganda terhadap istilah-istilah tersebut, baik oleh 

penulis maupun oleh pembaca. Maka dari itu dapat dipaparkan penegasan istilah 

sebagai berikut. 

1) Dialog presiden merupakan serangkaian komunikasi antara Presiden Prabowo 

Subianto dengan beberapa jurnalis ternama, yang bertujuan untuk membuka 

ruang diskusi untuk publik. Acara ini menunjukkan upaya Presiden Prabowo 

untuk membangun komunikasi langsung dengan masyarakat melalui format 

interaktif bersama jurnalis. 

2) Kajian pragmatik merupakan sebuah kajian ilmu bidang linguistik yang fokus 

pada memahami bagaimana bahasa digunakan secara nyata, kajian pragmatik 

secara umum merujuk pada penggunaan bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat tutur tentang makna yang sesuai dalam konteks, bukan hanya 

sekadar gramatikal maupun leksikal. 

3) Implikatur konvensional merupakan makna tambahan dari sebuah tuturan yang 

muncul karena kekuatan kata atau ungkapan tertentu yang secara tetap 

(melekat) membawa makna tambahan itu, terlepas dari konteks percakapan. 

4) Bentuk implikatur dalam penelitian ini mengacu pada jenis atau wujud 

linguistik dari tuturan yang mengandung makna tambahan (implikatur). Bentuk 
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ini ditandai oleh kata-kata, frasa, atau struktur tertentu yang secara 

konvensional membawa implikatur 

5) Fungsi tuturan merujuk pada tujuan atau efek dari suatu ujaran terhadap lawan 

bicara. Dalam kerangka pragmatik, fungsi tuturan dibedakan ke dalam 

beberapa jenis, seperti fungsi asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. 

Penelitian ini menganalisis fungsi-fungsi tersebut dalam tuturan yang 

mengandung implikatur konvensional. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tesis ini disusun secara sistematis dalam lima 

bab utama, yang masing-masing bab memuat bagian-bagian penting sebagai 

berikut: 

BAB I – PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai konteks penelitian, fokus dan tujuan penelitian, 

asumsi penelitian, batasan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, serta 

sistematika penulisan. Bagian ini bertujuan untuk menjelaskan gambaran umum 

mengenai dasar dan arah penelitian. 

BAB II – KAJIAN TEORI 

Bab ini menguraikan dasar teori dan konsep-konsep yang relevan dengan 

penelitian, meliputi hakikat pragmatik, teori implikatur konvensional, inferensi 

dalam implikatur, komunikasi politik dan implikatur, fungsi tuturan dalam 

implikatur konvensional, serta penjelasan mengenai dialog sebagai bentuk 

komunikasi. Kajian teori ini menjadi landasan konseptual dalam menganalisis 

data. 
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BAB III – METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, latar 

penelitian, data dan sumber data, prosedur pengumpulan data, instrumen 

penelitian, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, serta tahapan 

penelitian. Bab ini menjelaskan secara sistematis bagaimana penelitian dilakukan. 

BAB IV – HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi paparan hasil temuan penelitian berdasarkan analisis terhadap data 

tuturan dalam acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab”. Penjabaran meliputi 

bentuk, maksud, dan fungsi tuturan yang mengandung implikatur konvensional. 

Analisis dilakukan dengan mengaitkan teori yang telah dikaji dalam Bab II. 

BAB V – SIMPULAN DAN PENUTUP 

Bab ini menyajikan simpulan dari hasil penelitian yang menjawab rumusan 

masalah, memaparkan keterbatasan penelitian, serta memberikan saran-saran yang 

bersifat praktis dan teoretis untuk pengembangan studi lebih lanjut atau untuk 

penerapan hasil penelitian di ranah komunikasi politik dan kebahasaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini dipaparkan mengenai simpulan, keterbatasan penelitian, dan 

saran dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan. Simpulan hasil penelitian 

berkaitan dengan implikatur konvensional yang digunakan Presiden Prabowo 

dalam acara dialog “Presiden Prabowo menjawab. Keterbatasan penelitian 

mengenai penelitian ini, kemudian saran secara teoritis dan praktis. 

5.1 Simpulan 

Simpulan bertujuan untuk menjawab rumusan maslah yang telah disusun 

mengenai bentuk dan maksud implikatur konvensional serta menjawab mengenai 

fungsi tuturan yang mengandung implikatur konvensional. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis terhadap tuturan Presiden Prabowo dalam acara dialog 

“Presiden Prabowo Menjawab”, dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1) Bentuk dan Maksud Implikatur Konvensional 

Tuturan Presiden Prabowo mengandung implikatur konvensional yang 

berasal dari dua bentuk utama, yaitu (1) konvensi sosio-kultural dan (2) konvensi 

leksikal khusus. Konvensi sosio-kultural muncul melalui ungkapan yang secara 

umum dipahami masyarakat Indonesia sebagai bentuk sindiran, empati, perintah 

terselubung, atau ekspresi rasa syukur. Sementara itu, konvensi leksikal khusus 

ditemukan pada penggunaan kata seperti “tetapi”, “bahkan”, dan “padahal” 

yang secara konvensional menyiratkan makna kontras, penegasan, atau alasan 

implisit. Maksud dari tuturan-tuturan tersebut menggambarkan pesan tersirat yang 

berkaitan dengan legitimasi kebijakan, penegasan otoritas, hingga ajakan untuk 

berpikir kritis. 
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2) Fungsi Tuturan yang Mengandung Implikatur Konvensional 

Tuturan-tuturan Presiden Prabowo yang mengandung implikatur 

konvensional memiliki fungsi-fungsi ilokusi seperti asertif (menyatakan atau 

menyampaikan), direktif (mengajak, menegur, menganjurkan, memberi dorongan, 

mengarahkan, memberi peintah), ekspresif (mengungkapkan rasa syukur), , 

Fungsi-fungsi tersebut menunjukkan bahwa strategi kebahasaan yang digunakan 

bertujuan untuk menyampaikan pesan secara efektif namun tetap menjaga 

wibawa, kesopanan, dan stabilitas politik dalam komunikasi publik. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari secara 

ilmiah, antara lain adalah Keterbatasan data, yakni hanya menganalisis lima dari 

delapan segmen acara “Presiden Prabowo Menjawab”, sehingga tidak seluruh 

konten dialog dianalisis secara menyeluruh. Keterbatasan fokus teori, karena 

hanya menggunakan teori implikatur konvensional dari Grice, padahal ada banyak 

teori pragmatik lain yang dapat digunakan untuk memperkaya analisis (misalnya: 

theory relevance, theory of politeness, dsb). Subjektivitas interpretasi, karena 

analisis kualitatif sangat bergantung pada kompetensi peneliti dalam menafsirkan 

makna implisit, meskipun triangulasi telah dilakukan untuk meminimalisir bias. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implikatur konvensional pada 

tuturan Presiden Prabowo dalam acara dialog “Presiden Prabowo Menjawab” 

maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
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5.3.1 Saran Teoretis 

Penelitian ini mendorong perlunya pengembangan kajian implikatur 

konvensional dalam ranah pragmatik, khususnya dalam konteks komunikasi 

politik di Indonesia. Disarankan agar kajian serupa memperhatikan keterkaitan 

antara implikatur dengan struktur wacana politik, serta memperluas pendekatan 

analisis yang mempertimbangkan dimensi sosial-budaya lokal.  

5.3.2 Saran Praktis 

Bagi praktisi komunikasi politik, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan 

dalam merancang komunikasi yang strategis dan efisien dengan tetap 

memperhatikan etika komunikasi publik. Bagi masyarakat dan mahasiswa, 

pemahaman mengenai implikatur konvensional dapat meningkatkan literasi 

kebahasaan agar lebih kritis dalam menangkap makna tersirat dari pernyataan 

tokoh publik, terutama dalam konteks yang berkaitan dengan isu-isu kebijakan 

negara. 

5.3.3 Saran penlitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian serupa 

dengan beberapa perluasan. Pertama, memperluas objek penelitian, misalnya 

dengan menganalisis wacana politik dari tokoh atau instansi lain dalam konteks 

yang berbeda. Kedua, menggunakan teori pragmatik yang lebih beragam seperti 

relevance theory, politeness theory, atau speech act theory, guna memperoleh 

sudut pandang yang lebih holistik. Ketiga, melakukan perbandingan antara 

implikatur konvensional dan implikatur percakapan agar dapat mengidentifikasi 

strategi komunikasi tersirat yang lebih kompleks dalam wacana politik Indonesia. 
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